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Abstrak

Barang Berharga Muatan Kapal Tenggelam (BMKT) barpontensi besar memperkuat ekonomi kelautan Indonesia
secara berkelanjutan, namun di lain hal BMKT merupakan warisan budaya maritim yang tidak boleh diperjualbeitkan.
Pengaturan BMKT saat ini masih mengalami dualisme hukum dikarenakan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya masih belum terdapat aturan turunannya, Pada peraturan nasional kainnya sebelum
diterbitkannya UU tersebut, BMKT dapat diperjualbelikan. Ketentuan ini bertentangan juga dengan Convention

for the Protection of the Underwater Cultural Heritage by UNESCO tahun 2001 dan Environment Protection and
Bicdiversity Conservation Act tahun 1899, Metodologi penelitian ini adaltah penelitian hukum normatif dengan teknik
analisis secara kualitatif, Dari penelitian ini disimpulkan bahwa (1) Strategl yang dapat dilakukan dalam pengelolaan
BMKT adalah berdasarkan kebijakan ekonemi biru (Blue E ¥) yang diselaraskan dengan Rencana
Pembangunan Nasional agar mendukung kebijakan secara komprehensif; (2) Model pengelolaan BMKT ke depan
dapat menggunakan pendekatan Kebijakan Ekonomi Biru (Blue Econcrny) yang memperhatikan kearifan lokal serta
melibatkan peran aklif stakeholders di dalamnya. Model dari keterlibatan para pihak terkait ini dapat menggunakan
pendekatan Thple Helix. Model inl merupakan gabungan sinergl antara para pihak yang mendukung pembangunan,
terdiri dari pemerintah, industri, dan masyarakat lokal.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Teknik pengumpulan bahan hukum pada penelitian ini
adalah teknik studi dokumen atau studi kepustakaan (Mbrary research). Teknlk analisis bahan hukum
dilakukan secara kualitatif menggunakan metode interpretasi. Selain pengumputan data sekunder, data
primer juga didapatkan melalui wawancara dengan pakar untuk mengklarifikasi hasil interpretasi dalam
kajian berdasarkan data sekunder.

Rumusan Masalah

(1) Bagaimana strategi pengelolaan BMKT yang didasarkan pada kebijakan ekonomi
biru (blue economy).

(2) Bagaimana model pengelolaan BMKT berdasarkan kebijakan ekonomi biru
(blue economy) agar dapat menjadi penguat ekonomi berkelanjutan Indonesia.

1.Strategi pengelolaan BMKT yang dilakukan sesuai dengan esensi blue economy akan difokuskan
pada neefvasl lingkungan dengan hesa produksi menjadi pengungm al«ivll‘as ekonomi yang lain.
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pembangunan kelautan nasional Dengan penyela  keb pakan dapat mendukung
capaian pembangunan bidang kelautan nasional secara menyaluruh efisien, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
2.Model pengelolaan BMKT ke depan dapat | menggunakan pendekatan Kebijakan Ekenomi Biru
(Blue Economy) yang memperhatikan kearifan lokal serta melibatkan peran aklif stakeholders di
dalamnya. Model dari keterlibatan stakeholdws Inl dapat monggunakan pendekatan Triple Helix.
.~ Model ini merupakan gabungan smergl antara para pihak yang mehdukung pembangunan. Dalam
Wﬁmwwanmm maka penguatan kemitraan didukung oleh tiga pihak, yakni pemerintah,
hdustd dan masyarakat lokal. Keterkajean stakeholders dapat digambarkan pada diagram di bawah




